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Abstrak-Terdapat beberapa pelaku UMKM yang berada di desa Kebon Anom, kecamatan Gedangan, kabupaten
Sidoarjo. Produk yang dihasilkan dari para UMKM cukup beragam mulai dari makanan sampai dengan minuman.
Namun dari semua produk yang dihasilkan tersebut belum ada yang memiliki sertifikat halal dikarenakan minimnya
pengetahuan mengenai proses produk halal. Selain itu para UMKM juga belum tahu cara untuk mendapatkan
sertifikat halal tersebut. Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
mengadakan pelatihan halal untuk mendampingi para UMKM di desa Kebon Anom untuk mendapatkan sertifikat
halal. Pelatihan dilakukan dengan mengundang para pemilik UMKM untuk mengikuti pelatihan halal. Pelatihan
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pemaparan materi halal, kemudian dilakukan diskusi tanya jawab, dan yang
terakhir pendampingan untuk pengajuan sertifikat halal. Hasil dari pelatihan halal ini adalah diajukannya sertifikat
halal bagi para UMKM.

Kata kunci: halal, pengabdian, self declare, umkm

Abstract - There are several MSME in Kebon Anom village, Gedangan district, Sidoarjo regency. The products
produced by MSMEs are quite diverse, ranging from food to beverages. However, of all the products produced,
none of them has a halal certificate due to the lack of knowledge about the process of halal products. In addition,
MSMEs also do not know how to get the halal certificate. Therefore, the community service team from
Muhammadiyah University of Sidoarjo held halal training to assist MSMEs in Kebon Anom village to get halal
certificates. The training was carried out by inviting MSME owners to take part in halal training. The training was
carried out in three stages, namely the presentation of halal material, then a question-and-answer discussion, and
finally assistance for submitting a halal certificate. The result of this halal training is the submission of halal
certificates for MSMEs.
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PENDAHULUAN

Desa Kebon Anom adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Gedangan,
Kabupaten Sidoarjo. Banyak pelaku UMKM yang berada di desa Kebon Anom, menghasilkan
berbagai macam produk mulai dari makanan sampai dengan minuman [1]. Namun dari semua
produk yang dihasilkan belum ada yang bersertifikasi halal, dikarenakan minimnya pengetahuan
mengenai proses produk halal dan juga belum tahu cara untuk mendapatkan sertifikat halal
tersebut. Padahal kita ketahui bersama bahwa sertifikat halal sekarang menjadi kewajiban bagi
semua produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 [2] [3] [4] [5] [6].

Selain sertifikasi halal adalah kewajiban dari pemerintah, sertifikat halal juga menjadi
penting bagi produk itu sendiri. Dikarenakan dengan adanya logo halal pada produk tersebut,
maka akan meningkatkan jaminan produk halal bagi para konsumen. Dimana penduduk
Indonesia adalah sebagian besar muslim, maka mengkonsumsi makanan halal adalah wajib
hukumnya dalam ajaran Islam [7] [8] [9] [10]. Melihat dari latar belakang tersebut, maka tim
pengabdian masyarakat dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) melakukan
pengabdian masyarakat di desa Kebon Anom dengan mengusung tema halal. Kegiatan dilakukan
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dalam bentuk pelatihan halal dengan tujuan agar para UMKM khususnya yang ada di desa
Kebon Anom memahami tentang proses produk halal dan tahu cara untuk mengajukan sertifikasi
halal. Sehingga dari kegiatan ini diharapkan semua produk yang dihasilkan di desa Kebon Anom
bisa bersertifikasi halal.

BAHAN DAN METODE

Program pengabdian masyarakat dilakukan di desa Kebon Anom, kecamatan Gedangan,
kabupaten Sidoarjo. Program pengabdian dilakukan dengan mengadakan pelatihan halal dengan
mengusung tema “‘Pelatihan Halal bagi Pelaku UMKM di desa Kebon Anom Gedangan”. Peserta
dari pelatihan ini adalah para UMKM sebanyak 10 UMKM yang ada di desa Kebon Anom
dengan nama produk seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar peserta UMKM yang mengikuti pelatihan Halal

No Nama Usaha Jenis Produk
1 | Bagus Keripik usus
2 | Bandeng Presto Bandeng Presto
3 | Keripik Gayam “RAFF SNACK” | Keripik Gayam
4 | Kuker 578 MAJU MAPAN Kue kering
5 | Makanan “AYP” Kacang telur
6 | Oemah Cantik Minuman herbal seperti sinom, dll
7 | Simonny Minuman sinom
8 | Sinom Azalea Minuman sinom
9 | Stik Popeye Stik bayam
10 | Tempe Tempe

Program pengabdian dilakukan dengan menggunakan beberapa pendekatan 1) pelatihan
dan pendampingan proses produk halal; 2) pendampingan pengurusan NIB; 3) pendampingan
pengurusan sertifikasi halal (self declare). Secara jelas proses pendekatan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pendekatan Program Pengabdian Masyarakat

Permasalahan Mitra | Belum memahami proses produk halal

Belum memiliki NIB (Nomor Izin Berusaha)
clum mempunyai sertifikat halal (self declare)

Solusi Pelatihan dan pendampingan proses produk halal

Pendampingan pengurusan NIB

Pendampingan pengurusan sertifikat halal (self declare)
Pendekatan Tim pengusul memberikan pelatihan tentang proses produk halal

Tim pengusul menjadi pendamping dalam pengurusan NIB
Tim pengusul memberikan pelatihan dalam pengurusan sertifikat
halal (self declare)
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HASIL

Uraian pelaksanaan kegiatan selama proses pengabdian masyarakat ini adalah perencanaan
awal, pelatihan proses produk halal, pendampingan pengajuan NIB, pendampingan pengajuan
sertifikasi halal (self declare), dan evaluasi kegiatan dan rencana tindak lanjut.

A. Perencanaan awal
Persiapan kegiatan dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan seluruh tim yang
terlibat dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat yaitu tim pelaksana inti, tim
pembantu dari mahasiswa, mitra, dan juga Halal Center UMSIDA. Agenda rapat akan membahas
tentang tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Sehingga diharapkan program
berjalan dengan lancar dan tujuan yang diharapkan bisa tercapai. Kegiatan persiapan awal dapat
dilihat pada Gambar 1, 2, dan 3.

Gambar 3. Rapat koordinasi dengan Halal Center UMSIDA

Pelatihan proses produk halal
Pelatihan dilakukan dengan peserta sebanyak 10 UMKM yang ada di desa Kebon Anom
Gedangan Sidoarjo (Tabel 1). Pelatihan dilakukan dengan mendatangkan narasumber yang
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bersertifikat sebagai Pendamping Proses Produk Halal (PPH) di bawah naungan Halal Center
UMSIDA. Materi yang disampaikan diantaranya adalah tentang persyaratan bahan halal dan
dokumen pendukung bahan, titik kritis dari proses produksi, proses produksi halal, dan
persyaratan pengajuan sertifikat halal bagi UMKM melalui pengajuan ikrar/akad self declare.
Kegiatan pelatihan proses produk halal dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pelatihan proses produksi halal

Pendampingan pengajuan NIB (Nomor ljin Berusaha)

Berakhirnya pelatihan proses produk halal selanjutnya adalah pengajuan sertifikat halal
(self declare). Dimana salah satu syarat dalam pengajuan sertifikasi halal adalah NIB (Nomor
Izin Berusaha) untuk setiap usaha dari UMKM. Sehingga langkah awal adalah pendampingan
untuk mengajukan NIB bagi masing-masing UMKM Gambir Anom. Pengajuan NIB ini dibantu
oleh tim dari mahasiswa yang sudah dilatih oleh tim inti.

Pendampingan pengajuan sertifikasi halal (self declare)

Pendampingan pengajuan sertifikasi halal dari semua UMKM didampingi oleh tim inti
yang sudah bersertifikat sebagai Pendamping Proses Produk Halal. Dokumentasi pada saat
pengajuan sertifikat halal dari salah satu UMKM dapat dilihat pada Gambar 5.

Pencanaran

Gambar 5. Hasil input pengajuan sertifikasi halal di SIHALAL

Dari 10 UMKM Gambir Anom yang mengikuti pelatihan, ada 1 UMKM yang tidak
memenuhi persyaratan untuk mengajukan sertifikasi halal (self declare) yaitu UMKM “Bagus”
dengan produk yang dihasilkan keripik usus. Tabel hasil pengajuan sertifikasi halal (self
declare) dari masing masing UMKM Gambir Anom dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil pengajuan sertifikasi halal (self declare) dari UMKM Gambir Anom

No Nama Usaha Jenis Produk Status pengajuan
sertifikasi halal
| Bagus Keripik usus Tidak diajukan
2 Bandeng Presto Bandeng Presto Proses pengajuan
3 Keripik Gayam “RAFF Keripik Gayam Proses pengajuan
SNACK”
4 Kuker 578 MAJU MAPAN | Kue kering Proses pengajuan
5 Makanan “AYP” Kacang telur Proses pengajuan
6 Oemah Cantik Minuman herbal seperti sinom, dll | Proses pengajuan
7 Simonny Minuman sinom Proses pengajuan
8 Sinom Azalea Minuman sinom Proses pengajuan
9 Stik Popeye Stik bayam Proses pengajuan
10 Tempe Tempe Proses pengajuan

Evaluasi kegiatan dan rencana tindak lanjut

Hasil evaluasi dari semua tim yang terlibat termasuk juga dengan para UMKM Gambir
anom yaitu akan dilakukan verifikasi lapangan terkait sertifikasi halal. Selain itu juga akan
dilaksanakannya penyuluhan Keamanan Pangan bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Sidoarjo.

DISKUSI

2

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama (Kemenag)
tahun ini memiliki program layanan fasilitasi sertifikasi halal gratis (SEHATI) untuk 25 ribu
kuota dengan kategori pernyataan pelaku usaha (self declare). Terdapat 16 persyaratan sertifikasi
halal gratis bagi pelaku usaha kecil kategori self declare [11]. Melihat dari 16 persyaratan
pengajuan, terutama poin 1 dan 13. Dimana poin tersebut berbunyi:

Poin§) : Produk tidak berisiko atau menggunakan bahan yang sudah dipastikan kehalalannya
Poin 13 : Jenis produk/kelompok produk yang disertifikasi halal tidak mengandung unsur
hewan

hasil sembelihan, kecuali berasal dari produsen atau rumah potong hewan/rumah potong
unggas yang sudah bersertifikasi halal sehingga untuk UMKM “Bagus” dengan produk kripik
usus tidak bisa memenuhi persyaratan dalam pengajuan sertifikasi halal. Dikarenakan bahan
baku pembuatan keripik usus adalah usus ayam yang didapatkan di pasaran, sehingga tidak bisa
memastikan kehalalannya. Oleh karena itu, keripik usus masuk dalam kategori produk beresiko.
Sedangkan untuk produk yang dihasilkan oleh 9 UMKM lainnya memenuhi 17 persyaratan
pengajuan self declare sehingga bisa diajukan untuk mendapatkan sertifikat halal.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini sangat membantu bagi para UMKM Gambir Anom
dalam meningkatkan mutu dari produk yang dihasilkan terutama dalam hal pangan halal. Dari 10
UMKM Gambir Anom ada satu UMKM yang tidak bisa diajukan sertifikasi halal karena tidak
memenuhi persyaratan dari pengajuan self declare, sedangkan kesembilan UMKM lainnya
berhasil untuk diajukan sertifikasi halal untuk produk-produknya.
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